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ABSTRAK 

 

M. Al – Usaimin, Nim: 105261105821, Peran Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Mawasangka Tengah Kabupaten Buton Tengah Dalam 

Menanggulangi Pernikahan Dini, (dibimbing oleh Dr. Abbas, Lc., M.A dan Dr. 

Muktashim Billah, Lc., M.H.). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Mawasangka Tengah Kabupaten Buton Tengah dalam 

menanggulangi pernikahan dini, serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

terjadinya pernikahan dini di wilayah tersebut. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

lapangan (field research), penelitian dengan terjun langsung ke lapangan. Melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KUA memiliki peran 

strategis dalam memberikan edukasi kepada masyarakat melalui penyuluhan, 

bimbingan pranikah, serta koordinasi dengan pihak-pihak terkait seperti penyuluh 

agama dan pemerintah desa. Adapun faktor penyebab pernikahan dini meliputi 

rendahnya tingkat pendidikan, faktor ekonomi, budaya suka sama suka, hamil di 

luar nikah, serta pengaruh tradisi dan tekanan orang tua. Meskipun KUA telah 

berupaya maksimal, angka pernikahan dini masih cukup tinggi, menandakan 

perlunya sinergi yang lebih kuat antara KUA, masyarakat, dan lembaga 

pendidikan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan frekuensi dan cakupan 

program penyuluhan serta penegakan regulasi usia minimum pernikahan secara 

lebih konsisten. 

 Hasil penelitian ini dapat diterapkan dengan memperkuat kolaborasi lintas 

sektor antara KUA, sekolah, pemerintah desa, dan tokoh masyarakat melalui 

program penyuluhan berkelanjutan, pembinaan remaja, serta penegakan aturan 

pernikahan yang tegas demi menekan angka pernikahan dini. 

 

Kata kunci: Peran, pernikahan, dini, KUA 
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 ملخص

 

، دٔس يكتة انشؤٌٔ انذيُيح في 162001162501يًيٍ، سلى انطانة: سو. انع

د. يُطمح يأاساَغكا تيُغا، يماطعح تٕتٌٕ انٕسطٗ، في يعاندح انزٔاج انًثكش )تئششاف 

 .(يعتصَِى تالله، ب.ش.، و.قد. ٔ  ، عثاس، ب.ش.، و.آ

تٓذف ْزِ انذساسح إنٗ دساسح دٔس يكتة انشؤٌٔ انذيُيح في يُطمح يأاساَغكا 

تيُغا، يماطعح تٕتٌٕ انٕسطٗ، في يعاندح انزٔاج انًثكش، ٔتحذيذ انعٕايم انًساًْح في 

 .اَتشاسِ في انًُطمح

ًيذاَي، يٍ اعتًذخ انذساسح عهٗ انثحث انُٕعي، ٔاعتًذخ عهٗ يُٓح انثحث ان

 .خلال انعًم انًيذاَي انًثاشش يٍ خلال انًلاحظح ٔانًماتلاخ ٔانتٕثيك

تشيش َتائح ْزِ انذساسح إنٗ أٌ يكتة انشؤٌٔ انذيُيح يهعة دٔسًا استشاتيدياً في 

تثميف انًدتًع يٍ خلال الإسشاد ٔانتٕخيّ لثم انزٔاج، ٔانتُسيك يع اندٓاخ انًعُيح، يثم 

كٕياخ انمشٖ. تشًم انعٕايم انًساًْح في انزٔاج انًثكش اَخفاض انًششذيٍ انذيُييٍ ٔح

يستٕٖ انتعهيى، ٔانعٕايم الالتصاديح، ٔانًًاسساخ انشضائيح، ٔانحًم لثم انزٔاج، ٔتأثيش 

، لا يزال يعذل KUA انتمانيذ ٔضغٕط انٕانذيٍ. ٔسغى اندٕٓد انحثيثح انتي تثزنٓا خًعيح

نٗ انحاخح إنٗ تضافش خٕٓد أكثش تيٍ اندًعيح ٔانًدتًع انزٔاج انًثكش يشتفعاً، يًا يشيش إ

ٔانًؤسساخ انتعهيًيح. تٕصي ْزِ انذساسح تزيادج ٔتيشج َٔطاق تشايح انتٕعيح، ٔتطثيك 

 .لائحح انحذ الأدَٗ نسٍ انزٔاج تشكم أكثش اتسالاً

يًكٍ تطثيك َتائح ْزِ انذساسح تتعزيز انتعأٌ تيٍ انمطاعاخ انًختهفح، تًا في رنك 

، ٔانًذاسس، ٔحكٕياخ انمشٖ، ٔلادج انًدتًع، يٍ خلال (KUA) يكتة انشؤٌٔ انذيُيح

تشايح انتٕعيح انًستًشج، ٔتًُيح انشثاب، ٔانتطثيك انصاسو نهٕائح انزٔاج نهحذ يٍ يعذلاخ 

 .انزٔاج انًثكش

 

 

 : انذٔس، انزٔاج، انزٔاج انًثكش،الكلمات المفتاحية
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ABSTRACT 

 

M. Al – Usaimin, Student ID: 105261105821, The Role of the Office of 

Religious Affairs (KUA) in Mawasangka Tengah Sub-District, Central Buton 

Regency, in Addressing Early Marriage, (supervised by Dr. Abbas, Lc., M.A and 

Dr. Muktashim Billah, Lc., M.H.). 

This research aims to examine the role of the Office of Religious Affairs 

(KUA) in Mawasangka Tengah Sub-District, Central Buton Regency, in tackling 

early marriage, as well as to identify the factors contributing to its occurrence in 

the area. 

The research method used is a qualitative approach through field research, 

involving direct observation, interviews, and documentation. 

The results show that KUA plays a strategic role in providing education to 

the community through counseling, premarital guidance, and coordination with 

related parties such as religious instructors and village governments. The factors 

contributing to early marriage include low education levels, economic issues, 

consensual relationships, premarital pregnancy, and the influence of traditions and 

parental pressure. Despite KUA’s maximum efforts, the rate of early marriage 

remains relatively high, indicating the need for stronger synergy between KUA, 

the community, and educational institutions. The study recommends increasing 

the frequency and coverage of counseling programs, as well as enforcing the 

minimum marriage age regulation more consistently. 

 The findings of this study can be applied by strengthening cross-sector 

collaboration between KUA, schools, village governments, and community 

leaders through continuous counseling programs, youth guidance, and strict 

enforcement of marriage regulations to reduce early marriage rates. 

 

Keywords: Role, early marriage, KUA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


